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Abstrak

Keterampilan mengoperasikan teknologi asistif mampu mengkompensasi keterbatasan
fungsional yang dialami siswa berkebutuhan khusus. Sayangnya guru pendidikan agama
Islam yang notabene bukan lulusan pendidikan khusus minim kemampuan untuk
memanfaatkannya pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini lalu menjelaskan se/fefficacy
guru pendidikan agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Ungaran dan Sekolah Luar
Biasa Negeri Salatiga dalam mengimplementasikan teknologi asistif kepada siswa
berkebutuhan khusus. Untuk menguraikan masalah yang terjadi penelitian meminjam teori
kognitif sosial dari Albert Bandura, serta menganalisisnya menggunakan metode kualitatif.
Masalah dikaji secara analitis dengan menggunakan pendekatan studi kasus, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Untuk memastikan
keabsahan data yang diperoleh penelitian memakai uji validitas dan uji reliabilitas. Penelitian
menemukan bahwa guru memiliki tingkat se/f¢fficacy yang berbeda. Tinggi rendahnya se/f
¢fficacy guru dipengaruhi tingkat jenjang kelas yang diajar, pengalaman kerja, dan tugas
pekerjaan yang diemban. Sekolah mengembangkan se/f¢fficacy guru dengan melibatkannya
melalui aktivitas pelatihan, mengevaluasi dan mengulangi praktik pembelajaran, serta
memotivasi dan menghadirkan lingkungan kerja yang kondusif. Penelitian berargumen
pentingnya meningkatkan aksesibilitas pembelajaran bersama siswa berkebutuhan khusus
yaitu dengan mengintegrasikan teknologi asistif ke dalam pembelajaran. Ini berimplikasi
bagi guru supaya bersikap lebih optimis dalam mengingkatakn partisipasi siswa
berkebutuhan khusus di kelas.

Kata Kunci: se/lfefficacy, teknologi asistif, gurn pendidikan agama Islam, siswa berkebutubhan khusus,
sekolah lnar biasa

PENDAHULUAN

Kesenjangan jumlah guru di sekolah luar biasa menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Banyaknya guru yang purna tugas mengakibatkan sejumlah kelas terbengkalai.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) (2021) melaporkan bahwa di
Indonesia terdapat 2.250 unit sekolah luar biasa, yaitu dengan komposisi tenaga pendidik
sebanyak 29.014 guru. 95,31% guru berstatus layak, artinya masih ada 1.361 tenaga
pendidik belum memenuhi kualifikasi yang ditetapkan pemerintah. Kemudian jumlah siswa
yang bersekolah di sekolah luar biasa tercatat ada 144.621 anak. Hanya saja 564 anak harus
putus sekolah, dengan menjadikan Jawa Tengah sebagai Provinsi dengan kasus terbanyak,
yaitu 09 kasus. Di antaranya sebab gagal dalam mengatasi ketunaan yang dialami.
Ketimpangan yang terjadi sebagai gambaran terhadap kualitas pendidikan khusus yang
belum maksimal (Usup et al., 2023).
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Aspek guru masih menjadi salah satu faktor masalah penyelenggaraan pendidikan di
sekolah luar biasa (Alnahdi & Schwab, 2021). Guru yang berperan langsung menguraikan
masalah belajar siswa disabilitas seringkali tidak berfungsi sebagaimana mestinya (F. A. R.
Putri & Fakhruddiana, 2018). Masalah ini terjadi karena dipicu oleh beberapa hal, seperti
masalah formasi guru di sekolah yang belum lengkap, kesejahteraan guru yang belum
mencukupi, hingga kemampuan guru yang rendah (Ates et al., 2019; Permata et al., 2022;
Septianisa & Caninsti, 2016). Masalah ini timbul juga pada kalangan guru pendidikan agama
Islam. Latar belakang guru pendidikan agama Islam yang bukan berasal dari kalangan
pendidikan khusus rentan mengalami stres kerja ketika harus berhadapan dengan siswa
berkebutuhan khusus (Rizky & Fasikhah, 2019). Bahkan yang lebih parah lagi guru
pendidikan agama Islam justru meninggalkan pekerjaannya (Dimitrios et al., 2020). Kondisi
ini tentu tidak bisa dibiarkan mengingat 129.056 siswa dari 144.621 siswa di sekolah luar
biasa begitu membutuhkan pemahaman ajaran Islam (Kemendikbud, 2021).

Beberapa penelitian telah membahas self-efficacy guru, seperti penelitian dari
Permata, Ramadhani, dan Putri (2022); Ates, Ozbek, dan Afacan (2019). Kebanyakan studi
cenderung mengkaji pengaruh self-efficacy guru terhadap kinerjanya di sekolah (Sesilia &
Saragih, 2023; Sklavaki, 2022). Faktor-faktor yang mendorong self-efficacy guru dikaitkan
dengan masalah gender, pengalaman kerja, dan kemampuan memanfaatkan teknologi asistif
(Boyle et al., 2013; Gokdere, 2012; Klassen & Chiu, 2010; Surajudeen et al., 2023). Rosita,
Rochyadi dan Sunardi (2020) dalam penelitiannya menyebut penggunaan teknologi asistif
memudahkan aksesibilitas peserta didik di kelas, penelitan tersebut lebih memilih
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguraikan masalah di lapangan. Terlihat
bahwa studi tentang self-efficacy guru pendidikan agama Islam dalam memanfaatkan
teknologi asistif kepada siswa berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa belum pernah
dilakukan.

Menyampaikan pengajaran kepada para difabel membutuhkan kemampuan lebih
untuk memanfaatkan teknologi asistif ke dalam proses belajar. Yang disebut teknologi
asistif adalah segala perangkat yang mampu mengkompensasi keterbatasan fungsional siswa
berkebutuhan khusus (Rose et al., 2006). Mengintegrasikan teknologi asistif ke dalam
lingkungan belajar berpotensi menciptakan hasil belajar secara efektif. Kemampuan guru
pendidikan agama Islam untuk mengintervensi pengajaran kepada siswa dari berbagai latar
belakang menjadi kewajiban yang senantiasa dilakukan, termasuk kepada anak disabilitas
(Lawrence et al,, 2021). Efektifitas penggunaan teknologi asistif selain membutuhkan
pengetahuan yang dimiliki guru, yang tidak jauh penting adalah efikasi diri pendidik untuk
memfungsikan teknologi asistif pada siswa disabilitas (Iwuanyanwu, 2022).

Self-efficacy guru pendidikan agama Islam menggunakan teknologi asistif merujuk
kepada persepsi yang timbul dalam mendayagunakan potensi untuk menstimulasikan
teknologi asistif dalam proses belajar bersama siswa berkebutuhan khusus demi mencapai
prestasi yang memuaskan (Guzide, 2021; Park et al., 2016; Skaalvik & Skaalvik, 2010). Self-
efficacy sebagai salah satu prediktor terhadap sikap guru yang berhubungan dengan
keyakinannya dalam menghadapi situasi di sekelilingnya (Kelly, 2021). Efikasi diri penting
karena mampu merangsang guru menjadi pribadi yang tangguh, yang mampu menuntaskan

565



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 4 Tabun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnat/ indexc.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

tugas rumit sekalipun (Bandura, 1986; Septianisa & Caninsti, 2016). Sehingga terdapat
keterkaitan antara self-efficacy memakai teknologi asistif terhadap kesuksesan mengajar
guru pendidikan agama Islam di sekolah luar biasa yang notabene siswa penyandang
ketunaan (Park et al., 20106).

Teori kognitif sosial dari Albert Bandura (1999) pada tulisan ini dipakai untuk
menjelaskan self-efficacy guru pendidikan agama Islam untuk mendayagunakan teknologi
asistif bagi siswa berkebutuhan khusus. Pertimbangan kognitif, emosi, motivasi, dan proses
seleksi mengontrol kestabilan efikasi diri, baik sebelum atau pasca pengkondisian (Bandura,
1977). Teorti kognitif sosial cukup mampu untuk menjelaskan kontrol guru terhadap fungsi
teknologi asistif, yang kemudian digali melalui pendekatan studi kasus. Pendekatan yang
ditawarkan tersebut diharapkan mampu menguraikan masalah efikasi penggunaan teknologi
asistif oleh guru pendidikan agama Islam sebagai penunjang pembelajaran di Sekolah Luar
Biasa Negeri Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga (Feagin et al., 2016). Sekolah
tersebut adalah sekolah khusus yang menampung siswa berketunaan. Kedua sekolah
mengakomodasi ketunaan siswa agar mampu menerima pembelajaran. Posisi sekolah
sebagai pusat sumber sekolah sekitar dinilai menjadi lokasi yang tepat sebab ditunjang oleh
sumber daya yang memadai, hal ini nantinya berpengaruh terhadap kesempurnaan data
yang diperoleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi diri guru pendidikan agama Islam
dalam mengimplementasikan teknologi asistif kepada siswa berkebutuhan khusus.
Penelitian ini kemudian memaparkan upaya yang diperlukan untuk mengembangkan self-
efficacy guru pendidikan agama Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengajar
di sekolah luar biasa, khususnya guru pendidikan agama Islam dalam mengatur strategi
pembelajaran di sekolah luar biasa. Secara teoritis penelitian berperan dalam
mengembangkan teori kognitif sosial dengan menghadirkan teknologi asistif sebagai faktor
yang mempengaruhi efikasi diri guru pendidikan agama Islam.

Penelitian terbagi menjadi lima bagian yang saling berhubungan. Pertama,
pendahuluan ini menjelaskan latar belakang penelitian ini guna mengenalkan masalah yang
diangkat serta untuk mengenalkan skema pembahasan. Kedna kajian teori dipakai untuk
menjelaskan variabel penelitian serta berguna untuk mengontrol masalah penelitian. Kezzga,
metode penelitian menjelaskan prosedur dan teknik analisis penelitian, maksudnya untuk
membuktikan kebenaran data. Keempat, temuan dan pembahasan menjelaskan efikasi diri
guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan teknologi asistif kepada siswa
berketunaan, serta kemudian menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk meningkatkannya.
Ini penting sebab untuk mengetahui karakteristik data, yang kemudian untuk dicarikan
pemecahannya. Ke/ma, kesimpulan menjelaskan hasil capaian dan rekomendasi guna dapat
diperoleh perspektif baru dari penelitian sejenis.

METODE

Metode kualitatif dipilih pada penelitian ini sebab untuk memahami gejala yang
dialami guru agama Islam terhadap kesiapannya dalam mendayagunakan teknologi asistif di
sekolah luar biasa (Creswell, 2016). Masalah yang terjadi dikaji secara analitis dengan
memakai pendekatan studi kasus (Miles et al., 2014). Penelitian ini melewati beberapa
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prosedur, yang diawali dengan menentukan fokus penelitian, kemudian mengumpulkan
data, mereduksi, lalu mengujinya dan terakhir menarik kesimpulan (Miles et al., 2014).
Teknik analisis deskriptif kualitatif dipakai untuk menguraikan data yang telah didapat.

Peneliti terjun langsung ke lokasi untuk menggali informasi kepada para pelaku
dengan bersandar pada instrumen yang telah disiapkan guna memperoleh laporan yang
faktual (Banister et al., 2011). Sumber primer penelitian ini diperoleh secara langsung di
lapangan dengan mendalami gejala yang muncul secara intensif melalui serangkaian
wawancara, dokumentasi, dan observasi yang berlokasikan di Sekolah Luar Biasa Negeri
Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga yang ada di Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Selama empat bulan peneliti mengamati aktivitas yang dilakukan oleh para
subjek penelitian, yaitu dimulai sejak awal Februari 2024 hingga akhir bulan Mei 2024.
Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling yang meliputi kepala sekolah,
kepala bidang kurikulum, dan guru pendidikan agama Islam dari kedua sekolah, jika
dijumlah seluruhannya ada enam orang. Bukan tanpa alasan, subjek tersebut dipilih sebab
mereka adalah sosok yang paling banyak terlibat dalam berbagai pengambilan kebijakan
serta berbagai aktivitas yang diprogramkan oleh sekolah. Dari informan tersebut peneliti
juga meminta beberapa dokumen pendukung seperti buku kurikulum, administrasi
pembelajaran, dan mempelajari beberapa dokumen penting lainnya. Penelitian juga
menggali data melalui sumber sekunder yang diperoleh dari website dan sosial media dari
kedua sekolah, serta dari laporan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

Penelitian mengusulkan dimensi pertanyaan yang menggali efikasi diri guru
pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan teknologi asistif, serta menggali
upaya pengembangan efikasi diri guru yang rendah. Efikasi diri mengontrol sikap dan
kekhawatiran yang muncul supaya mampu mengimplementasikan teknologi asistif kepada
siswa berketunaan (Ates et al., 2019).

Data yang terkumpul berikutnya peneliti mentranskripkannya secara verbatim. Untuk
memahami data yang disajikan peneliti melakukan familiarisasi data yang kemudian
dipisahkan dalam kode-kode sesuai dengan topik. Data yang memiliki kesamaan tema
kemudian dikelompokkan untuk diidentifikasi. Peneliti menginterpretasikannya dengan
menggali hubungan antar data supaya diketahui maknanya. Informasi yang kurang relevan
direduksi untuk kemudian ditampilkan secara deskriptif supaya mudah dipahami (Miles et
al., 2014). Peneliti kemudian membandingkan paparan data dengan hasil analisis untuk
diambil kesimpulan.

Penelitian ini memakai uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan keabsahan
hasil penelitian (Moleong, 2021). Untuk menguji validitas data yang diperoleh maka
dilakukan perpanjangan waktu penelitian selama dua minggu, kemudian melakukan
pengamatan yang lebih menjadalam, serta menguji triangulasi. Melalui triangulasi sumber
peneliti membandingkan hasil penelitian dengan pernyataan informan. Lalu pada triangulasi
teknik peneliti membandingkan antar data perolehan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil temuan juga dilaporkan kepada informan guna meminta verifikasi.
Kemudian untuk memastikan keandalan metode, penilai menilai data melalui metode
konsistensi internal. Untuk menilai reliabilitas data maka respon yang diperoleh ditinjau

567



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 4 Tabun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnat/ indexc.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

kedekatan dan kesamaannya untuk melihat keterkaitan benang merah antar respon yang
diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Self-Efficacy Guru Pendidikan Agama Islam Mengimplementasikan Teknologi
Asistif

Sekolah Luas Biasa Negeri Salatiga dan Sekolah Luar Biasa Negei Ungaran adalah
dua sekolah khusus yang tersusun atas jenjang sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah
luar biasa, dan sekolah menengah atas luar biasa (Rahayu, 2024; Muhlisun, 2024). Pada
masing-masing jenjang menampung siswa berkebutuhan khusus dengan kelas yang
berbeda-beda, yaitu kelas A bagi siswa dengan tunanetra, kelas B bagi siswa tunarungu,
kelas C menampung tunagrahita ringan, kelas C1 menampung tunagrahita sedang, kelas D
bagi siswa tunadaksa ringan, kelas D1 memuat siswa tunadaksa sedang, dan kelas autis
(Setiawati, 2024; Suharto, 2024). Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan dijumpai
bahwa kedua sekolah memiliki jumlah murid yang hampir sama, 228 siswa berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Ungaran yang diampu oleh 27 guru, sedangkan 203
anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga yang diampu oleh 26
pendidik.

Self-efficacy adalah sikap optimisme yang dimiliki oleh individu untuk mengantisipasi
peristiwa yang dihadapi supaya mencapai hasil yang optimal (Bandura et al., 1999). Se/f
¢fficacy guru pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan teknologi asistif yaitu
sikap menilai kemampuan dan kapasitas yang dimiliki dalam mendayagunakan teknologi
asistif untuk mendidik siswa berkebutuhan khusus. Hasil observasi di lapangan
memperlihatkan bahwa guru pendidikan agama Islam di Sekolah ILuar Biasa Negeri
Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga dalam melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan teknologi asistif untuk menunjang ketunaan yang dialami siswa berkebutuhan
khusus. Teknologi asistif yang dipakai dalam kegian belajar terbagi menjadi tiga tipe, yaitu
tanpa teknologi, teknologi rendah, dan teknologi tinggi. Berikut dipaparkan beberapa
bentuk teknologi yang dipakai dikedua sekolah (Setiawati, 2024; Suharto, 2024).

Tabel 1. Tipe Teknologi Asistif yang diaplikasikan pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam
Jenis Tipe Teknologi Asistif

® Ketunaan Tanpa Teknologi ~ Teknologi Rendah ~ Teknologi Tinggi

1 Tunanetra Magrifer dome Pon‘al?/e diital Screen reader
magnifier

2 Tunarungu  Commmunication boards Teletypewriter Text to speech
3 Tunagrahita Picture schedule PXC 550 wirelles Google keep
4 ‘Tunadaksa  Front-wheeked walker — Wheelchair lever drive 1 irtual keyboard
5 Autis Pencil grip Graphic organizer Live scribe smart pens
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Observasi di lapangan mempetrlihatkan bahwa guru yang mencapai se/f-¢fficacy positif
cenderung kreatif dan berani menggunakan ragam jenis teknologi asistif, terutama tipe
teknologi tinggi. Sekolah Luar Biasa Negeri Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri
Salatiga bahwa self-efficacy yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dalam
mengimplementasikan teknologi asistif kepada siswa berketunaan terbangun melalui tiga

dimensi, yaitu magnitude atau level, strength, dan generality (Bandura, 1986).
Magnitude atau Level

Dimensi magnitude mengarah kepada derajat kesulitan dari tugas yang perlu
dituntaskan. Kesulitan tugas bersifat variatif, mulai dari yang gampang, sedang, bahkan
sulit. Studi observasi memperliharkan jika guru pendidikan agama Islam memiliki tingkat
self-efficacy yang lebih unggul ketika harus mengajar di jenjang kelas rendah, seperti jenjang
sekolah dasar luar biasa. Sebab dalam menyampaikan pembelajaran cenderung
menggunakan teknologi asistif tipe tanpa teknologi. Semakin naik ke jenjang kelas yang
lebih tinggi guru mengaku bahwa se/fefficacy cenderung menurun. Sebab dalam kegiatan
pembelajaran bersama siswa berkebutuhan khusus di jenjang sekolah menengah atas luar
biasa, siswa sudah cukup mahir menggunakan teknologi asistif tipe tanpa teknologi
schingga guru meski mengenalkan tipe teknologi tinggi untuk menunjang proses belajar
mengajar. Fauzul Andim (2024) selaku guru pendidikan agama Islam menginformasikan:

Kita di sini kalua mengajar anak-anak kelas sekolah dasar ini kita percaya diri
saja, kita merasa mudah, sebab teknologi asistif yang digunakan untuk belajar
masih sederhana. Kebanyakan kita agak bimbang kalua harus ngajar di sekolah
menengah atas sebab kita dituntut mengajar dengan teknologi yang terbaru.

Guru pendidikan agam Islam mengaku bahwa ketika mengajar di jenjang sekolah
menengah atas luar biasa dirinya harus belajar ulang tentang berbagai media dan strategi
pembelajaran yang terbaru. Sedangkan ketika mengajar pada jenjang sekolah dasar luar
biasa, guru cukup bersikap stagnan. Guru hanya menuliskan dan menerangkan materi
untuk kemudian dicatat oleh siswa berkebutuhan khusus. Sehingga pada awal tahun ajaran
baru ketika penentuan tugas mengajar di kelas, guru cenderung memilih untuk mengajar di
jenjang kelas sekolah dasar luar biasa dan menghindari jenjang sekolah menengah atas luar
biasa. Guru pendidikan agama Islam lebih berada pada fase nyaman, guru akan mencoba
tingkah laku yang mampu dilakukan dan menghindari tingkah laku yang dinilainya sulit dan
di luar kapasitasnya (Ismail, 2024).

Untuk mengatasi kegamangan guru pendidikan agama Islam maka sekolah
meningkatkan kompetensi guru lewat kegiatan induksi, pelatihan, dan seminar. Ini
dimaksudkan supaya guru dapat menimba pengalaman dari para ahli untuk mengetahui
strategi dan metode yang perlu dijalankan yang membuatnya berhasil mengintegrasikan
teknologi asistif dalam kegiatan belajar (Suharto, 2024). Mentor ini dapat berasal dari guru
senior atau memang secara khusus mengundang ahli dari luar. Rata-rata pelatthan
mengajarkan tentang pengoprasian alat asistif teknologi tinggi. Pelatihan selain menambah
keterampilan guru juga mengentaskan perasaan sulit yang muncul pada diri guru. Guru
tidak lagi was-was ketika harus mengajar pada jenjang sekolah menengah pertama, yang
notabene menggunakan teknologi asistif tipe tinggi.
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Self-efficacy guru cenderung meningkat saat mengajar kelas tingkat rendah, dan
sebaliknya bahwa sef-efficacy guru semakin menurun seiring meningkatnya tingkat kelas
yang diajar. Pada jenjang kelas tinggi guru didorong untuk menggunakan teknologi asistif
tipe tinggl. Untuk mengatasi perasaan tidak mampu yang timbul dalam diri maka sekolah
melibatkan guru dalam pelatihan, induksi dan seminar. Melalui pelatihan dan seminar guru
dapat melihat contoh-contoh keberhasilan yang telah dicapai dari para mentor. Pencapaian
dari mentor dan ilmu yang diperoleh menjadi motivasi yang membentuk kepercayaan diri
guru untuk mengintegrasikan teknologi asistif dalam berbagai jenjang. Temuan ini sesuai
dengan pendapat dari Moalosi (2015), Putri & Krismiyati (2023), yang mengatakan
keberhasilan yang dicapai orang lain mampu membangkitkan keyakinan dalam diri serta
menentukan terhadap tindakan yang akan ditempuh.

Strength

Dimensi strength berkaitan dengan tingkat kekuatan dari pengharapan guru pendidikan
agama Islam terhadap kemampuannya menggunakan teknologi asistif kepada siswa
berkebutuhan khusus. Ketika harus mengintegrasikan teknologi asistif dalam pengajaran
guru kadang memiliki tingkat pengharapan yang tinggi, tapi kadang juga tingkat
pengharapannya rendah (Andim, 2024). Dari observasi yang peneliti lakukan bahwa guru
yang telah lama mengajar rupanya memiliki tingkat pengharapan yang lebih optimis. Ini
sebab guru telah memahami kondisi peserta didik berkebutuhan khusus berkenaan dengan
hambatan yang dialami serta kebutuhan belajarnya. Sehingga guru dapat mengintegrasikan
teknologi asistif secara lebih fleksibel, baik dalam merancang rencana pembelajaran atau
ketika dalam implementasinya.

Melalui observasi dan wawancara penelitian kemudian membandingkan guru yang
memiliki pengalaman mengajar dengan guru yang masih baru dan minim pengalaman. Guru
yang baru mengajar mengaku bahwa dirinya cenderung memiliki tingkat pengharapan yang
rendah ketika harus mengintegrasikan teknologi asistif ke dalam proses pembelajaran. Guru
sering merasa frustasi dan mengeluh sebab belum dapat memadukan teknologi asistif
dengan kebutuhan belajar siswa. Rasa kebingunan yang menghantui sebab seringkali guru
telah mempersiapkan segala media dan metode secara matang, namun karena tidak dapat
bersikap fleksibel guru kemudian palah gagal dalam pengimlementasiannya. Ini senada
dengan yang disebutkan oleh Ismail (2024) selaku guru pendidikan agama Islam di Sekolah
Luar Biasa Negeri Salatiga yang menyebut, “saya sebagai gurn yang barn tiga bulan mengajar
merasa bingung dan gagal saat mengajar anak disabilitas. Ilmu saya seakan-akan tidak berguna.”

Pengalaman mengajar rupanya membentuk pengharapan seorang guru terhadap
kesusksesannya mengintegrasikan teknologi asistif di kelas. Pengalaman membawa guru
pendidikan agama Islam memahami situasi, sehingga dirinya dapat mengatasi kerumitan
dari tugas yang dihadapi. Berdasarkan dokumentasi di lapangan terlihat bahwa guru
pendidikan agama Islam mengevaluasi praktik yang telah dilakukan sebelumnya. Guru
meninjau ulang praktiknya tentang sebab kegagalan dan keberhasilannya dalam
melaksanakan pembelajaran. Kesuksesan yang telah dilewati menjadikan guru memiliki
kesiapan lebih ketika harus dihadapkan dengan tugas yang serupa. Guru melakukan
refleksei terhadap pengalaman kegagalannya untuk dikaji dengan rekan kerja lain agar
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kegagalan serupa tidak terulang. Kegagalan tidak menjadikan guru putus asa, namun setelah
dikaji dan ditemukan pemecahannya guru didorong untuk mempraktikkan ulang dalam
kegiatan belajar. Guru mengaku bahwa dengan mengulangi praktik pembelajaran secara
menerus  efektif menguatkan harapan guru terhadap keberhasilannya dalam
mengintegrasikan teknologi asistif (Andim, 2024).

Pengalaman guru mengajar membentuk pengharapan guru terhadap keberhasilannya
dalam mengajar. Guru yang berpengalaman cenderung memiliki pengharapan keberhasilan
yang tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan temuan dari Bergen (2013), Putri & Fakhruddiana
(2018) yang berpendapat, bahwa pengalaman membuat guru lebih siap dalam melaksanakan
tugas, sebab pengalaman menjadi sumber informasi yang dapat dijadikan petunjuk. Guru
dapat mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan yang dialami untuk dapat dipraktikkan
ulang. Melalui eksperiman dan mempelajari hal baru membuat guru semakin
berpengalaman dalam menghadapi masalah. Mengulangi praktik secara menerus mampu

mabangun harapan guru terhadapat keberhasilannya untuk mengajar.
Generality

Dimensi generality mengacu kepada keyakinan guru pendidikan agama Islam terhadap
kapasitasnya untuk menuntaskan segala bentuk kegiatan dalam berbagai bentuk situasi dan
kondisi. Guru pendidikan agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Ungaran dan Salatiga
tidak sekedar melaksanakan tugas mengajar saja, hasil studi dokumentasi dan observasi
memperlihatkan bahwa guru juga meski memenuhi tuntutan administrasi seperti
penyusunan biaya operasional sekolah, pendataan sarana dan prasaran, dan administrasi
kelas. Guru merasa bahwa tugas mengajar sebenarnya telah cukup menguras tenaga, akan
tetapi adanya tugas administrasi sekolah yang meski harus segera dipenuhi seringkali
membuat tugas mengajar sedikit dikesampingkan. Schingga ketika mengajar guru
menyampaikan materi secara seadanya tanpa dengan memaksimalkan penggunaan
teknologi asistif di kelas. Maka untuk mensiasatinya guru seringkali merangkap
pembelajaran di beberapa kelas dalam satu waktu (Andim, 2024; Muhlisun, 2024).

Guru agama Islam memiliki tugas mengajar di semua kelas dan jenjang. Terdapat dua
guru pendidikan agama Islam pada masing-masing sekolah. Guru pertama mengajar jenjang
sekolah dasar luar biasa, yaitu mencakup kelas satu hingga kelas enam. Sedangkan kedua
mengajar di jenjang sekolah menengah pertama luar biasa yang terbagi dari kelas tujuh
hingga sembilan, dan sekolah menengah atas luar biasa yang terbagi dari kelas sepuluh
hingga kelas dua belas (Muhlisun, 2024). Pada setiap tingkat kelas terbagi atas kelas A, B, C,
C1, D, D1, dan kelas autis. Guru pendidikan agama Islam memaparkan bahwa dirinya
harus menyesuaikan penggunaan teknologi asistif dengan karakter setiap ketunaan dan juga
kurikulum dari setiap kelas. Guru memetakan karakteristik setiap siswa berkebutuhan
khusus dengan mengacu pada hasil identifikasi dan asesmen diagnostic (Suharto, 2024;
Setiawati, 2024). Keberadaan teknologi asistif berfungsi untuk mengkompensasi ketunaan
siswa berkebutuhan khusus sehingga mampu menagkap materi pembelajaran secara
maksimal.

Cakupan tugas yang menumpuk membuat gairah guru menurun, dan bahkan
menimbulkan stres. Maka untuk menstabilkan se/f¢fficacy guru, kepala sckolah rutin
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memberikan pembinaan guna memotivasi para guru (Rahayu, 2024). Sekolah menciptakan
lingkungan sosial kerja yang nyaman dengan menjaga komunikasi antar stakeholder, seperti
dengan memberikan pujian atas keberhasilan. Observasi memperlihatkan juga jika guru
senior seringkali memberikan saran ketika ada rekan kerja yang mengalami masalah. Guru
mengaku jika lingkungan yang ramah menjadikannya semangat bekerja meski dihadapkan
dengan tugas yang menumpuk.

Tugas guru yang menumpuk membuat guru merasa stres dan tidak bergairah untuk
mengintegrasikan teknologi asistif di kelas. Hal ini senada dengan temuan dari Permata
(2022) dan Caninsti (2016) bahwa kompleksitas beban kerja menyebabkan guru merasa
jenuh dan stres. Menciptakan lingkungan sosial kerja yang nyaman dan motivasi dari tim
membuat guru lebih bersemangat untuk menyelesaikan tugasnya tanpa mengalami stres.
Pendapat serupa datang dari Putri (2023) dan Dewanto (2018), bahwa bimbingan dan
dorongan dari tim membuat guru lebih bersemangat dalam merampungkan tugas.

Teori kognitif sosial efektif untuk mengukur tingkat se/f-efficacy guru, teori tersebut
telah membagi secara rinci terhadap rentang skala yang diukur, yang kemudian dapat
diketahui nilai dari tingkat se/fefficacy. Hasil Penilaian yang diperoleh memberikan informasi
terhadap kapasitas kemampuan yang dimiliki oleh guru agar nantinya dapat diberikan tindak
lanjut terhadap penangan yang diperlukan. Bandura (1977) menyebut bahwa se/f-¢fficacy ini
berhubungan dengan penilaian kemampuan pribadi, bukan berhubungan dengan penilaian
harga diri. Sayangnya teori kognitif sosial belum memberikan strategi yang pasti untuk
meningkatkan se/f-efficacy dari guru terutama dalam menghadapi masalah kekinian. Penelitian
ini kemudian berkontribusi dalam menyempurnakan teori ini dengan memberikan berbagai
kemungkinan penangangan yang diperlukan untuk menstabilkan se/fefficacy guru agama
Islam, terutama dalam mengintegrasikan teknologi asistif ketika melaksanakan pembelajaran
bersama siswa berkebutuhan khusus.

Penelitian menemukan bahwa tingkat se/fefficacy guru pendidikan agama Islam di
Sekolah Luar Biasa Negeri Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga dalam
mengintegrasikan teknologi asistif ke dalam pembelajaran ditentukan oleh tiga hal, yaitu
tinggi-rendahnya jenjang pendidikan yang harus diampu, tingkat pengalaman mengajar, dan
tuntutan pekerjaan yang digarap. Sekolah membangun se/f-efficacy guru agama Islam yang
rendah dengan cara meningkatkan kompetensi guru lewat pelatthan dan seminar,
mengevaluasi dan mengulangi praktik pembelajaran, serta memotivasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman. Zhang (2022) & Bergen (2013) mendukung pendapat ini
dengan menyebutkan bahwa dengan membenahi pola pikir, meningkatkan pengetahuan
akademik dan intensitas interaksi efektif untuk membentuk se/fe¢fficacy menjadi lebih
meningkat.

Penelitian berpandangan bahwa se/f-efficacy membantu guru untuk merespon masalah
yang dihadapi yang kemudian menentukan terhadap tindakan yang diambil, persepsi dan
cara berpikir dalam mengintegrasikan teknologi asistif para siswa disabilitas. Pandangan ini
sejalan dengan bunyi penelitian dari Muna (2021) dan Alfinuha (2017) bahwa se/f-efficacy
guru membimbingnya bertindak secara optimis untuk mencapai target kinetja. Selfefficacy
yang rendah cenderung bersikap putus asa dan menyalahkan pihak luar, tetapi guru dengan
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self-efficacy yang unggul akan memandang masalah sebagai suatu tantangan yang harus
dicarikan solusinya agar memperoleh hasil yang diharapkan. Se/fefficacy membantu guru
mengevaluasi diri sehingga mampu mendayagunakan kemampuannya secara menyeluruh.

Penelitian ini berargumen tentang perlunya meningkatkan aksesibilitas pembelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah luar biasa dengan cara menciptakan sistem
pembelajaran yang akomodatif melalui pengintegrasian teknologi asistif di kelas. Maka hal
ini berimplikasi langsung kepada guru pendidikan agama Islam sebagai pengatur proses
pembelajaran. Guru dituntut memiliki kesiapan untuk mengintegrasikan teknologi asistif
guna mengkompensasi ketunaan siswa disabilitas supaya mampu mencapai prestasi yang
unggul. Demikian ini sesuai dengan pendapat dari Rosita (2020), Surajudeen (2023) &
Zhang (2022) bahawa siswa mencapai prestasi akademik yang baik saat diajar oleh guru
yang memiliki kesiapan menggunakan teknologi asistif di kelas. Hal ini karena
kecenderugan siswa untuk belajar pada guru yang merasa yakin kepada dirinya sendiri,
dibanding guru dengan efikasi diri yang rendah. Jadi se/f¢fficacy pengajar penting guna
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di kelas demi tercapainya kesuksesan praktik
mengajar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan  seffefficacy guru pendidikan agama Islam dalam
mengimplementasikan teknologi asistif kepada siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar
Biasa Negeri Ungaran dan Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga. Dengan menggunakan
pendekatan sosial kognitif, penelitian menggali kondisi se/f¢fficacy yang dialami oleh guru
secara tindakan untuk meningkatkannya. Melalui pengumpulan data dan analisis yang telah
dilakukan bahwa rupanya guru memiliki tingkat se/fefficacy yang berbeda dalam
mengintegrasikan teknologi asistif kepada siswa berkebutuhan khusus. Se/f-efficacy guru ini
terbentuk melalui dimensi wagnitude, strength, dan generality. Tinggi dan rendahnya se/f-¢fficacy
guru ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat jenjang kelas yang diampu,
pengalaman kerja, dan tugas pekerjaan yang diemban. Sekolah mengembangkan se/fefficacy
guru ini dengan melibatkannya dalam pelatithan, mengevaluasi dan mengulangi praktik
pembelajaran, serta memotivasi dan menghadirkan lingkungan kerja yang kondusif.
Penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi guru pendidikan agama Islam agar
bersikap lebih optimis untuk meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan khusus dengan
memanfaatkan penggunaan teknologi asistif. Se/f-efficacy penting sebab menentukan terhadap
cara guru bertindak, cara membangun persepsi dan cara berpikirnya. Penelitian ini
berpendapat bahwa penting untuk menyediakan sistem pembelajaran yang akomodatif
kepada siswa berkebutuhan khusus, yaitu dengan menciptakan pembelajaran yang aksesibel
bagi siswa berketunaan caranya dengan mengintegrasikan teknologi asistif di kelas.
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